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3.1 [bookmark: _Toc94087107][bookmark: _Toc149082922]Desain Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (Research & Development). Sugiyono (2020) berpendapat bahwa metode penelitian dan pengembangan merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan dari produk tersebut. 
Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 4D yang dikembangkan oleh Thiaharajan (1974) namun dimodifikasi menjadi 3D. Model pengembangan 3D terdiri dari define, design, dan develop. Penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap develop karena Produk yang telah dikembangkan adalah produk media ajar dalam membaca yaitu sebuah buku cerita yang dilengkapi dengan gambar mengenai materi pada tema 2 kebersamaan untuk siswa sekolah dasar. 
Tahap model penelitian pengembangan Thiagarajan yang dibatasi 3d:
1. Define (Pendefinisian)
Tujuan dari tahap ini adalah menetapkan dan mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran. Dalam menentukan dan menetapkan syaratsyarat pembelajaran diawali dengan analisis tujuan dari batasan materi yang dikembangkan perangkatnya.


2. Design
Tahap design atau tahap perancangan dari model Thiagarajan merupakan kerangka suatu produk yang dikembangkan didalam produk tersebut. Tahap ini terbagi menjadi tiga tahapan yaitu penyusunan cerita, pemilihan format, dan pembuatan rancangan awal. Tujuan dari tahap ini adalah menghasilkan rancangan buku cerita bergambar. Desain awal yang dihasilkan berupa rancangan prosedur pembuatan buku cerita bergambar.
3. Development
Tujuan tahap ini yaitu untuk menghasilkan buku cerita bergambar yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari pakar. Tahap ini meliputi: a) validasi perangkat oleh pakar diikuti dengan revisi; b) simulasi, yaitu kegiatan mengoperasionalkan perangkat pembelajaran; dan c) uji coba terbatas dengan peserta didik yang sesungguhnya. Hasil tahap b) dan c) digunakan sebagai dasar revisi. Langkah berikutnya adalah uji coba lebih lanjut dengan jumlah peserta didik yang sesuai dengan kelas sesungguhnya.
3.2 [bookmark: _Toc149082923][bookmark: _Toc94087108]Prosedur Penelitian
1. Tahap Define
Tahap Define atau yang biasa dikenal dengan tahap pendefinisian biasanya bertujuan untuk memperjelas arti dari pengembangan. Pada metode ini juga dikenal dengan istilah analisis kebutuhan. Pada dasarnya saat mendefinisikan akan dilakukan pengembangan analisis kebutuhan. Adapun syarat yang harus dipenuhi dalam melakukan pengembangan suatu produk yaitu kebutuhan dari para pengguna produk dan juga model pengembangan dan penelitian yang (model R & D) yang tepat dalam mengembangakan suatu produk tertentu.
1) Melakukan observasi kegiatan belajar siswa
Berdasarkan hasil observasi terhadap kegiatan siswa untuk meningkatkan minat membaca siswa di sekolah dan dirumah. dalam meningkatkan minat membaca siswa hendaknya dilakukan secara berulang-ulang baik itu di sekolah maupun dirumah. sebabkan siswa lebih banyak menghabiskan waktu disekolah dan dirumah. Siswa yang cepat bisa membaca itu dikarenakan dari awal sudah mengetahui huruf dan lambang-lambang dalam tulisan dengan secara benar. 
Berdasarkan temuan dari obeservasi, disekolah di SD Negeri 105349 Paluh Kemiri memiliki kurangnya minat membaca siswa media pembelajaran yang masih terbatas. Sehingga membuat siswa menjadi murang semangat untuk membaca buku. Dalam meningkatkan minat membaca guru harus memiliki media yang bisa menarik siswa untuk membaca. akan tetapi, sekolah tempat peneliti guru hanya mengantungkan pada buku tema saja. Seorang guru harus memiliki media pembelajaran untuk memotivasi dan meningkatkan semangat siswa dalam belajar membaca.
2) Wawancara dengan guru kelas II sekolah dasar 
Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui kebutuhan dan hambatan serta apa yang dihadapi oleh guru selama proses pembelajaran yang berkaitan dengan media pembelajaran dan minat membaca pada tema II kebersamaan. Wawancara juga bertujuan untuk mengetahui kebutuhan yang diperlukan siswa untuk meningkatkan atau cara dalam membaca siswa agar lancar dan penuh dengan semangat tanpa harus ada motivasi dari guru.
[bookmark: _Hlk135684839]Setelah melakukan observasi kegiatan belajar siswa. Peneliti melakukan wawancara kepada guru kelas II SD Negeri 105349 Paluh Kemiri tentang rendahnya minat membaca siswa. Dengan jelasnya guru tersebut mengatakan bahwa media pembelajaran untuk meningkatkan minat baca siswa masih kurang. Guru tersebut hanya menggunakan media buku tema saja dan buku yang tersedia di sekolah.
3) Analisis kebutuhan siswa
Berdasarkan analisis kebutuhan siswa pada siswa kelas II sekolah dasar, diperoleh beberapa permasalahan dalam meningkatkan minat membaca siswa sekolah dasar: kurangnya minat membaca siswa dikarenakan media pembelajaran yang digunakan tidak menarik bagi siswa untuk membaca. Sebab dengan adanya media pembelajaran siswa lebih berminat untuk membaca dan mendengarkan guru. 
Kurangnya minat siswa dalam membaca juga disebabkan oleh guru tidak menerapkan literasi membaca sebelum belajar. Dengan menerapkan literasi membaca siswa akan lebih lancar dan cepat dalam membaca. Sehingga dengan adanya kebiasaan membaca sebelum belajar akan meningkatkan minat membaca siswa. Buku cerita bergambar sangat cocok digunakan untuk siswa kelas II sekolah dasar dalam meningkatkan minat membaca.
Setelah melakukan wawancara dengan guru bersangkutan mengatakan media buku cerita bergambar sangatlah penting bagi siswa dalam meningkatkan minat baca siswa kelas II sekolah dasar. menurut Musfiroh (Yuliana & Dkk, 2022) bercerita dengan alat peraga buku memiliki pengaruh yang positif dalam memunculkan kemampuan anak dan mendorong kesiapan anak dalam membaca. Dengan alat peraga buku cerita bergambar mampu meningkatkan minat membaca siswa sekolah dasar.
Dalam menwujudkan pembelajaran yang menarik dan efektif untuk meningkatkan minat membaca siswa memerlukan media pembelajaran buku cerita bergambar.
4) Analisis Silabus
Melakukan analisis silabus mata pelajaran tema 2 subtema 1 tentang kebersamaan dirumah kelas II sekolah dasar. Analisis ini dimulai dari kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator. Analisis ini bertujuan untuk melihat apakah materi yang diajarkan sesuai dengan kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator. khususnya materi tema 2 subtema 1 tentang kebersamaan dirumah.
5) Set-Up
Set-up yaitu menyiapkan material dan elemen yang diperlukan. Menyiapkan alat yang digunakan dalam pembuatan buku cerita bergambar. Merancangkan buku cerita bergambar diawali merancang tema, konsep, dan pembuatan buku cerita. Adapun alat–alat digunakan dalam pembuatan seperti: aplikasi word, apilkasi animator dan aplikasi canva.


2. Tahap Design
Tahap Design (Tahap Perancangan) ini dilakukan adalah merancang buku cerita bergambar sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan minat membaca. Pada tahap Design bertujuan untuk merancang buku cerita bergambar sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan minat membaca siswa sekolah dasar. Adapun tahap ini memiliki kegiatan sebagai berikut:
1) Pemilihan Tema
Dari hasil pemilihan tema dalam pembuatan buku cerita bergambar, peneliti menentukan tema yang cocok untuk siswa sekolah dasar. Adapun tema yang cocok untuk cerita ini adalah tema kebersamaan dirumah sesuai dengan pembelajaran pada siswa kelas II tema II Subtema I. Pemilihan tema ini berdasarkan obsevasi awal peneliti, terhadap siswa-siswa kelas II sekolah dasar SD Negeri 105349 Paluh Kemiri. Siswa tersebut memiliki sifat dan karakter yang berbeda-beda, setiap siswa memiliki rasa peduli, disiplin, tidak menghargai, dan tidak saling membantu satu sama lainnya.
2) Membuat Alur Cerita
Adapun alur cerita diambil dari pembelajaran kebersamaan dirumah sesuai dengan cara penerapan pancasila sila ke 3 persatuan indonesia. alur cerita adalah rangkaian kejadian-kejadian dalam sebuah cerita yang disusun secara kronologi. dengan adanya alur cerita mampu membuat pembaca menjadi penasaran dan tertarik untuk membaca buku ini. Rangkaian cerita didalam buku ini menggunakan alur maju. Dengan adanya alur cerita penulis bisa menentukan dari mana awal cerita dan akhir cerita nantinya.
3) Menyiapkan alat untuk produk
Setelah membuat alur cerita, peneliti menyiapkan alat yang digunakan dalam pembuatan produk seperti aplikasi-aplikasi yang digunakan. Dalam pembuatan produk ini penulis hanya memerlukan sebuah aplikasi yang nantinya bisa menulis dan mengambar serta memasukkan gambar pada cerita. Pembuatan produk media buku cerita bergambar, penulis hanya memerlukan alat atau aplikasi yang bisa menulis dan memasukkan gambar seperti aplikasi Canva, Powerpoint, dan Word yang dapat digunakan pada leptop dan HP.
4) Menyesuaikan Karakter Tokoh Pada Buku
Setelah menentukan alat yang digunakan untuk pembuatan buku cerita bergambar, penulis harus menyesuaikan karakter tokoh pada cerita. Karakter ini hendaknya bisa memberikan motivasi bagi siswa dalam pembelajaran dan meningkatkan minat membaca pada pelajaran pada tema II kebersamaan dirumah kelas II sekolah dasar. Tokoh dalam buku cerita bergambar adalah masyarakat sekolah seperti guru dan siswa dan orangtua. dengan menentukan karakter tokoh pada cerita supaya siswa tidak merasa bosan dan bisa meningkatkan minat membaca siswa. Karakter pada buku sesuai dengan usia siswa disekolah. Tokoh didalam cerita yang sering ada disekolah dan juga digunakan oleh siswa. Pembuatan karakter tokoh ini menyesuaikan umur anak sekolah dasar 7-9 tahun.



5) Memilih Gambar Yang Sesuai
Sesuai dengan cerita gambar yang digunakan harus sesuai dengan tema pembelajaran yang dipakai. Gambar dibuat dengan menggunakan canva, disebabkan gambar yang ditampilkan didalam buku harus mendukung cerita dan juga gambar sesuai dengan karakter anak sekolah dasar umur 7-9 tahun. Tahap ini hendaknya bisa dilakukan dengan baik supaya buku yang dibuat bisa diterima oleh siswa. Gambar dipilih sesuai tema supaya siswa mudah memahami isi cerita.1. Kurangnya minat baca siswa kelas II sekolah dasar.
1. Kurangnya media buku cerita bergambar untuk meningkatkan minat baca siswa kelas II sekolah dasar.
1. Kurangnya media pembelajaran disekolah untuk meningkatkan minat baca siswa kelas II sekolah dasar.
1. 
Pembelajaran Tema 7 Kebersamaan
Pengembangan Media Buku Cerita Bergambar Guna Meningkatkan Minat Membaca Siswa Pada Tema 7 Kebersamaan Kelas II
SD Negeri 105349 Paluh Kemiri
Merancang Buku Cerita Bergambar
Minat Baca Siswa Kelas II

Validasi Buku Cerita Bergambar
(Ahli perangkat pembelajaran dan Ahli materi)
Uji Coba Produk
Tidak Valid
Produk Akhir
Revisi
Layak
Valid

6) Penyusunan buku cerita bergambar
Suatu proses untuk menggabungkanteks atau narasi yang dilengkapi dengan gambar ilustrasi lalu kemudian akan disambung dengan proses cetak. Hal ini yang disebut dengan penyusunan buku cerita bergambar. Layout yang hendaknya sesuai dengan narasi atau teks pada buku merupakan hal yang sangat penting untuk dipertimbangkan ketika menyusun buku cerita bergambar.
7) Kevalidan
Hasil validasi yang telah didapatkan ketika melakukan tahap pengembangan (develop) dapat terlihat dari media yang digunakan valid atau tidak valid. Biasanya proses validasi ini akan dilakukan oleh beberapa validator yang ahli dalam bidangnya hal ini juga bisa dilakukan oleh seorang validator Bahasa.


3. Tahap Develop
Tahap ini untuk menghasilkan media buku cerita bergambar. Dalam tahap pengembangan ini terdiri dari pengembangan perangkat daraf1 dengan divalidasi oleh ahli. Pada tahap ini untuk menghasilkan media buku cerita bergambar. Tujuan dari tahap Develop (Tahap pengembangan) adalah untuk menghasilkan buku cerita bergambar sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan minat baca pada siswa kelas II sekolah dasar yang sudah direvisi berdasarkan masukkan dari pakar dan mengetahui tingkat kelayakkan dan kepraktisan buku cerita bergambar. Tahap ini meliputi sebagai berikut:
1) Tahap Validitas Buku Cerita Bergambar
a. Kelayakan Isi
Kelayakan isi ini untuk menguji media pembelajaran buku cerita bergambar yang dirancang sesuai dengan silabus yang ada. Buku yang dikembangkan memiliki identitas penyusun yang jelas, berisi petunjuk belajar yang jelas bagi siswa dan sesuai dengan tujuan pembelajaran dengan indicator.
b. Kelayakan Penyajian
Pada tahap ini melihat apakah media pembelajaran buku cerita bergambar ini dikembangkan sesuai dengan syarat penyajian yang meliputi: meteri yang disajikan yang tersusun secara sistematis, dengan buku ini disajikan dapat meningkatkan minat membaca siswa, disajikan materi dapat memandirikan siswa.

c. Kelayakan Bahasa
Sesuai dengan kelayakan bahasa pada media pembelajaran buku cerita bergambar yang dirancang mengunakan bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti oleh siswa.
d. Kelayakan kegrafikan
Kelayakan ini melihat dari apakah desain covernya menarik serta besar huruf dan paragraf pada buku hendaknya sesuai dengan tema yang digunakan. Kesesuaian teks dan gambar yang disajikan sesuai dengan materi, serta komposisi warna pada gambar untuk meningkatkan minat membaca siswa.

Pada tahap ini akan diberikan nilai mengenai suatu produk yang telah dirancang. Penilaian ini akan diberikan oleh dua orang ahli yang biasanya adalah dosen. Tahap validasi ini akan dilakukan dengan cara mengisi suatu lembar yang merupakan lembar validasi media buku cerita bergambar sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan minat baca siswa kelas II sekolah dasar.
2) Tahap Praktikalitas
Tahap praktikalitas merupakan tingkat keterpakaian atau kemudahan bagi membuat buku cerita bergambar. Aspek ini yang diukur adalah aspek kemudahan penggunaan aspek penyajian produk. Apabila hasil belum praktis, maka akan dilakukan perbaikan sesuai dengan saranan dan responden.

3) Tahap Evalute
Pada tahap penilaian, kegiatan dipusatkan untuk mengevaluasi (versi ujicoba) dapat digunakan sesuai dengan harapan dan efektif sebuah produk. Setelah dilakukan perbaikan, dilakukan analisis aspek kualitas media buku cerita bergambar. Analisis kevalidan dilakukan untuk mengetahui kevalidan media buku cerita bergambar yang dikembangkan dari penilaian validator.

3.3 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di sekolah SD Negeri 105349 Paluh Kemiri. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2023-2024 pada bulan Juli-Agustus. SD Negeri 105349 Paluh Kemiri terletak di Jalan Ahmad Yani, Paluh Kemiri, Kec. Lubuk Pakam, Kab. Deli Serdang Prov. Sumatera Utara.
3.3 [bookmark: _Toc149082924]Subjek Penelitian
Subjek uji coba penelitian adalah siswa kelas II sekolah dasar di SD Negeri 105349 Paluh Kemiri. Siswa yang diuji cobakan pada 10 siswa. Dengan usia rata-rata 8 tahun, pada usia tersebut siswa lebih suka bermain. Sehingga dengan adanya buku yang tidak menarik tidak akan bisa membuat minat membaca siswa meningkat. Adapun buku cerita bergambar lebih menarik minat siswa karena memiliki gambar yang menarik dan warna yang menarik.
3.4 [bookmark: _Toc149082925]Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian Researchand Development dengan dua jenis data sebagai berikut:
1. Data Kuantitatif.
Data kuantitatif akan diperoleh dari penilaian, masukan, tanggapan, kritik dan saran memperbaiiki melalui angket. Adapun data kuantitatif yang diperoleh melalui tahap develpoment. Berdasarkan tahap development data kuanlitatif yaitu pada lembaran validasi media pembelajaran. Dari penilaian ini berdasarkan (1) kelayakan isi, (2) kelayakan penyajian, (3) kelayakan bahasa (4) kelayakan kegrafikan. penilaian buku cerita bergambar dapat dinilai oleh beberapa para ahli dosen yang memahami tentang produk. Peneliti dibantu dengan 3 validator yang menilai produk buku cerita bergambar. 
Setelah media pembelajaran valid maka, peneliti menguji kelayakan buku cerita bergambar melalui angket respon guru dan siswa. Dengan layaknya media ini peneliti bisa melanjutkan pada tahap selanjutnya. Penilaian praktikalitas guru dan siswa terhadap buku cerita bergambar. Lembaran angket minat membaca siswa disebarkan kepada siswa untuk mengetahui minat membaca siswa terhadap buku cerita bergambar.
2. Data Kualitatif
Data kualitatif di peroleh dari hasil analisis kebutuhan siswa mulai dari wawancara, observasi, validasi produk, dan uji coba terbatas yang dilakukan. Jika terdapat kritik maupun saran maka akan digunakan untuk memperbaiki produk berupa buku cerita bergambar yang telah di buat. Hal tersebut bertujuan agar produk yang di buat peneliti memiliki kelayakan bagi anak.

3.5 [bookmark: _Toc94087113][bookmark: _Toc149082926]Instrumen Penelitian
Adapun instrumen yang dilakukan dalam penelitian adalah sebagai berikut:
1. Pedoman Wawancara
Suatu instrumen yang dilakukan untuk mengumpulkan data dengan berbagai langkah seperti interview yang dilakukan pada terhadap satu atau beberapa orang yang memiliki hubungan dengan permasalahan yang dibahas pada suatu penelitian disebut juga dengan wawancara. Pedoman wawancara digunakan oleh peneliti untuk memudahkan peneliti dalam menyusun mengetahui kebutuhan siswa terhadap buku cerita bergambar.
Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru kelas II mengatakan bahwa media pembelajaran buku cerita bergambar sangat diperlukan dalam meningkatkan minat baca siswa. Berdasarkan wawancara dengan guru mengatakan kurang nya media pembelajaran di sekolah. Membuat rendahnya minat siswa dalam membaca. Adapun yang dipertanyakan dalam penelitian ini sesuai dengan tabel dibawah ini:
[bookmark: _Hlk147129928]Tabel I. Daftar Wawancara
	No
	Daftar Pertanyaan

	1
	Menurut ibu apakah buku cerita bergambar diperlukan dalam proses PBM?

	2
	Menurut ibu apakah dengan adanya media pembelajaran buku cerita bergambar dapat meningkatkan minat membaca siswa?

	3
	Menurut ibu apakah dengan adanya buku cerita bergambar membuat siswa ingin selalu membaca buku?

	4
	Menurut ibu kenapa siswa kelas II memiliki kesulitan dalam kegiatan pembelajaran membaca?

	5
	Menurut ibu apakah pembelajaran Tema II kebersamaan perlu di ajarkan?

	6
	Apakah siswa sudah melakukan kegiatan kebersamaan dirumah?
Seperti contoh kerukunan, kebersamaan dan saling menghormati?

	7
	Menurut ibu apakah dengan adanya media buku cerita ini dapat membantu siswa dalam meningkatkan minat membaca siswa kelas II SD?

	8
	Apakah dengan adanya buku cerita bergambar pada pembelajaran tema ini bisa membantu guru dalam proses pembelajaran?



2. Angket atau Kuesioner
Peneliti menggunakan bentuk kuesioner yang terstruktur dengan bentuk tanya jawab tertutup, tetapi menggunakan alternatif jawaban yang di berikan secara terbuka. Hal tersebut karena kuesioner validator yang dapat memberikan komentar dan tanggapan. Adapun kuesioner validasi produk dan instrumen kuesioner validasi produk sebagai berikut:
a. Lembaran Validasi Media
Lembaran validasi yang digunakan dalam penelitian untuk dibagikan kepada validator untuk mengetahui apakah produk yang dibuat layak dipergunakan atau tidak. Setelah dibagikan kepada validator untuk dinilai. Di dalam lembaran ini berguna untuk mengetahui apakah buku cerita bergambar ini valid yang dibantu dengan beberapa validator.
Tabel II. Aspek Validasi Produk untuk Ahli Dosen
	No
	Aspek Validasi
	Indikator

	1
	Kelayakan isi
	Tujuan, materi, dan perkembangan siswa.

	2
	Kelayakan Penyajian
	Penyajian buku, prinsip media dan komponen media.

	3
	Kelayakan Kebahasaan
	Kejelasan Bahasa dan media berbasis buku cerita bergambar.

	4
	Kelayakan Kegrafikan
	Penulisan teks dan tampilan gambar


Dimodifikasi dari (Sugiono, 2020)
Tabel diatas merupakan aspek dari kuesioner untuk validasi ahli dosen dan guru. Setelah aspek dibentuk maka peneliti menyusun instrumen yang akan digunakan untuk melakukan penilaian terhadap produk buku cerita bergambar.
Tabel III. Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Guru
	No
	Indikator
	Nilai

	
	
	1
	2
	3
	4

	Kegiatan Pendahuluan

	1
	Kemampuan guru dalam mengkondisikan
kesiapan siswa untuk belajar.
	
	
	
	

	2
	Kemampuan guru dalam menerapkan apersepsi.
	
	
	
	

	3
	Kemampuan guru dalam menerapkan motivasi.
	
	
	
	

	4
	Kemampuan guru dalam menggunakan
alat/mediapembelajaran.
	
	
	
	

	Kegiatan Inti

	5
	Kemampuan guru meminta siswa membacakan huruf alfabet
	
	
	
	

	6
	Kemampuan guru dalam menampilkan gambar serta mengajak siswa untuk mengamati gambar bersama-sama.
	
	
	
	

	7
	Kemampuan guru dalam meminta siswa maju kedepan dan membacakan huruf, kata, serta kalimat pendek.
	
	
	
	

	8
	Kemahiran guru membagikan siswa kedalam 3 kelompok.
	
	
	
	

	9
	Kemampuan guru membagikan buku cerita
bergambar (BCB) kepada setiap grup.
	
	
	
	

	10
	Kemampuan guru membacakan Buku Cerita
Bergambar (BCB) dengan intonasi serta ejaan yang benar.
	
	
	
	

	11
	Kemampuan guru meminta setiap grup untuk membacakan kembali Buku Cerita Bergambar (BCB) di dalam hati masing-masing
	
	
	
	

	12
	Kemampuan guru mengelola pembelajaran
yang saintifik.
	
	
	
	

	Kegiatan Penutup

	13
	Kemampuan guru mengevaluasi pembelajaran dengan memberikan memberikan buku cerita bergambar yang lain kepada siswa.
	
	
	
	

	14
	Kemampuan guru meminnta siswa
membacakan Buku Cerita Bergambar.
	
	
	
	

	15
	Kemampuan guru dalam bertanya jawab
tentang cerita yang telah dibacakan.
	
	
	
	

	16
	Kemampuan guru membuat kesimpulan
	
	
	
	

	17
	Kemampuan guru memberikan penilaian hasil belajar.
	
	
	
	

	18
	Kemampuan pedidik memberi motivasi belajar kepada siswa.
	
	
	
	

	19
	Kemampuan guru dalam mengajak semua
siswa berdo’a (untuk mengakhiri kegiatan
pembelajaran).
	
	
	
	

	20
	Kemampuan guru dalam menutup
pembelajaran
	
	
	
	

	Jumlah
	

	Nilai Presentase
	



Tabel IV. Kisi-Kisi Lembar Observasi Aktivitas Siswa
	No
	Indikator
	Nilai

	
	
	1
	2
	3
	4

	Kegiatan Pendahuluan

	1
	Siswa mempersiapkan diri untuk mengikuti
pembelajaran.
	
	
	
	

	2
	Siswa menjawab apresisai yang disampaikan oleh guru.
	
	
	
	

	3
	Siswa mendengarkan penjelasan guru.
	
	
	
	

	4
	Memperhatikan media pembelajaran.
	
	
	
	

	Kegiatan Inti

	5
	Kemampuan siswa membacakan huruf Alfabet.
	
	
	
	

	6
	Kemampuan siswa mengamati gambar yang ditampilkan.
	
	
	
	

	7
	Kemampuan perwakilan dari beberapa siswa maju dan membacakan kalimat yang ada pada gambar.
	
	
	
	

	8
	Kemampuan siswa bekerjasama dengan teman grup.
	
	
	
	

	9
	Kemampuan siswa mengikuti arahan dari guru.
	
	
	
	

	10
	Kemampuan siswa dalam memperhatikan buku cerita bergambar saat guru membacanya.
	
	
	
	

	11
	Kemampuansiswadalam mengikuti guru membaca dengan intonasi serta ejaan yang benar.
	
	
	
	

	12
	Kemampuan siswa dengan teman grup untuk membaca kembali Buku Cerita Berganbar (BCB) di dalam hari masing-masing.
	
	
	
	

	Kegiatan Penutup

	13
	Kemampuan siswa dalam mengikuti evaluasi yang diberikan oleh guru.
	
	
	
	

	14
	Kemampuan siswa membacakan buku cerita bergambar.
	
	
	
	

	15
	Kemampuan siswa saat diberikan penilaian hasil belajar.
	
	
	
	

	16
	Kemampuan siswa bertanya jawab dengan siswa tentang cerita yang telah dibaca.
	
	
	
	

	17
	Kemampuan siswa dalam menarik kesimpulan
	
	
	
	

	18
	Kemampuan siswa dalam memahami motivasi yang disampaikan oleh guru.
	
	
	
	

	19
	Kemampuan siswa berdoa untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran dan menjawab salam penutup.
	
	
	
	

	20
	Kemampuan siswa duduk rapi sebelum diizinkan pulang.
	
	
	
	

	Jumlah
	

	Nilai Presentase
	



b. Lembar Praktikalitas	
Praktikalitas adalah tingkat keterpakaian dan keterlaksanaan media pembelajaran. Lembaran ini bertujuan untuk mengumpulkan data yang berupa kepraktisan dari buku cerita bergambar yang telah dikembangkan.
Tabel IV. Skala Penilaian Lembaran Validasi Instrumen Angket Praktikalitas
	No
	Kategori
	Keterangan
	Skor Pertanyaan

	
	
	
	Positif
	Negatif

	1
	SKS
	Sangat Kurang Setuju
	1
	5

	2
	KS
	Kurang Setuju
	2
	4

	3
	C
	Cukup
	3
	3

	4
	S
	Setuju
	4
	2

	5
	ST
	Sangat Setuju
	5
	1


Dimodifikasi dari (Sugiono, 2020)

Aspek yang dinilai pada tahap praktikalitas angket respon siswa dan guru dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel V. Aspek Penilaian Angket Respon Guru dan Siswa
	No
	Aspek Yang Dinilai
	Indikator

	1
	Kemudahan Penggunaan
	Memberikan cerita melalui media pembelajaran buku cerita bergambar untuk meningkatkan minat membaca siswa kelas II sekolah dasar.

	2
	Kepraktisan Penyajian
	Memberikan informasi tentang cerita bergambar pada tema 7 materi kebersamaan.



c. Tes
Dalam penelitian ini tes yang dilakukan adalah tes membaca menggunakan Buku Cerita Bergambar (BCB), jadi para siswa akan diminta membacakan beberapa kalimatkemudian guru akan melakukan penilaian sesuai dengan kriteria yang telah dibuat sebelumnya:
Tabel V. Kisi-Kisi Rubrik Tes Praktik Membaca Permulaan Siswa
	No
	Aspek Penilaian
	Indikator
	Nilai

	1
	Ketetapan Pada pengucapan kata serta kalimat.
	Peserta didik bisa membaca kata dan kalimat dengan pengucapan yang sangat tepat.
	10

	
	
	Peserta didik membaca kata dan kalimat dengan pengucapan yang kurang tepat.
	6

	
	
	Peserta didik membaca kata dan kalimat dengan pengucapan yang belum tepat.
	4

	2
	Ketepatan dalam intonasi, jeda, dan nada
	Peserta didik mampu membaca menggunakan intonasi, jeda, serta nada yang sangat tepat.
	10

	
	
	Peserta didik membaca kata menggunakan intonasi, jeda, serta nada kurang tepat.
	6

	
	
	Peserta didik membaca menggunakan intonasi, jeda, dan nada yang belum tepat.
	4

	3
	Ketepatan dalam menggunakan tanda baca.
	Peserta didik mampu menggunakan tanda baca dengan baik serta benar.
	10

	
	
	Peserta didik kurang memahami semua tanda-tanda baca.
	6

	
	
	Peserta didik belum memahami tanda baca.
	4

	4
	Kelancaran membaca
	Peserta didik mampu membaca dengan sangat lancar.
	10

	
	
	Peserta didik kurang lancar dalam membaca
	6

	
	
	Peserta didik belum lancar dalam membaca.
	4

	5
	Keberanian
	Peserta didik membaca dengan sangat berani dan percaya diri.
	10

	
	
	Peserta didik kurang berani dalam membaca
	6

	
	
	Peserta didik tidak berani membaca.
	4

	Jumlah Skor
	100



Berikut adalah uji validitas dan reliabilitas yaitu:
1. Uji Validitas
Validitas menurut Sugiyono (2017) menunjukan derajat ketepatan- antara data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti untuk mencari validitas sebuah item, kita mengkorelasikan skor item dengan total item-item tersebut. Jika koefisien antara item dengan total item sama atau diatas 0,3 maka item tersebut dinyatakan valid, tetapi jika nilai korelasinya dibawah 0,3 maka item terebut dinyatakan tidak valid. Untuk mencari nilai koefisien, maka peneliti menggunakan rumus pearson product moment sebagai berikut:

							(Sugiyono, 2017)

Keterangan:
r 		= Korelasi product moment
∑Xi 	= Jumlah skor suatu item
∑Xtot 	= Jumlah total skor jawaban
∑xi² 	= Jumlah kuadrat skor jawaban suatu item
∑xtot² 	= Jumlah kuadrat total skor jawaban
∑XiXtot	= Jumlah perkalian skor jawaban item dengan total skor

Syarat minimum untuk dianggap suatu butir instrument valid adalah nilai indeks valid adalah nilai indeks validitasnya ≥ 0,3 (Sugiyono, 2017). Oleh karena itu, semua pernyataan yang memiliki tingkat korelasi dibawah 0,3 harus diperbaiki karena dianggap tidak valid.
2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas adalah sejauh mana hasil pengukuran dengan menggunakan objek yang sama akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2017). Uji reliabilitas kuesioner dalam penelitian digunakan metode split half item tersebut dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelimpok item ganjil dan kelompok item genap. Kemudian masing-masing kelompok skor tiap itemnya dijumlahkan sehinga menghasilkan skor total. Apabila korelasi 0,7 maka dikatakan item tersebut memberikan tingkat reliabel yang cukup, sebaliknya apabila nilai korelasi dibawah 0,7 maka dikatakan item tersebut kurang reliabel.
							 (Sugiyono, 2017)
Dimana:
r = koefisien korelasi
n = banyaknya responden
A = skor item pertanyaan ganjil
B = skor pertanyaan genap
Setelah koefisien korelasi diketahui, aka selanjutnya hasil tersebut dimasukan kedalam rumus Spearman Brown dengan rumus sebagai berikut:

Dimana:
r = nilai reliabilitas
rb = korelasi produk moent antara belahan pertama (ganjil) dan belahan kedua (genap)

3.6 [bookmark: _Toc149082927]Teknik Analisis Data
Sugiyono (2020) juga mengemukakan pendapat mengenai analisis data yaitu suatu rangkaian aktivitas dalam rangka merangkai suatu penelaahan, pengorganisasian yang berurutan, menafsirkan, serta melakukan verivikasi data supaya permasalahan dan fenomena yang diteliti dapat mengandung nilai dan normal sosial, akademis, serta kandungan ilmiah di dalamnya. Pada penelitian ini, teknik atau metode analisis data yang dipakai yaitu dengan menggunakan instrument penelitian berupa angket. Setelah itu, akan dilanjutkan sesuai dengan prsedur penelitian yang telah ditentukan. Adapun data yang akan dilakukan analisis sebagai berikut:
1. Teknik analisis data kuantitatif
Teknik data kuantitatif menurut Sugiyono (2020) mengatakan bahwa setelah data diperoleh dari seluruh responden (sampel) terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden. Dalam penelitian kuantitatif mengandalkan data berupa nilai dan angka yang di analisis data mengguanakan statistik.
2. Teknik analisis data kualitataif
Penelitian ini adaalah data yang diperoleh dari berbagai sumber, dengan menggunakan teknik pengumpulan data. Penelitian ini menyusun dan proses di susun secara sistematika data yang diperoleh dari hasil wawancara. Adapun tahap dari analisis data kuantitati dan kualitatif.


a. Analisis Deskripsi
Analisis deskriptif adalah suatu analisis yang dilakukan dengan memakai angket, yang penilaiannya dilakukan secara tertutup dan terbuka. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan sebuah masukan, kritik, saran, serta evaluasi dari berbagai pihak. Hasil dari penelitian ini berbentuk data kualitatif dan juga data kuantitatif. Data kuantitatif didapatkan melalui penggunaan angket dengan penilaian skal likert, dan untuk data kualitatif didapatkan dari berbagai masukan dan saran dari banyak pihak dan pihak validator. Rumusan data analisis berbentuk simbol yang akan di analisis secara logis sebagai berikut:

Dimana:
P	= presentase yang dicari
£x	= jumlah nilai jawaban responden
£xi	= jumlah nilai ideal
100= bilangan konstanta
Data yang telah dikumpulkan dengan menggunakan angket akan dilakukan analisis validasi. Analisis ini dipakai untuk mencari tahu dan kemudian menggambarkan efektif atau tidaknya suatu produk pengembangan pada buku cerita bergambar yang digunakan untuk media pembelajaran.
Data hasil validasi kemudian dilakukan analisis keseluruhan aspek yang ada di dalam tabel. Analisis tersebut dapat dipersentasikan dengan teknik yang dikemukakan Riduwan menggunakan rumusan:


Tabel VII. Daftar Penskoran Validitas Media 
Buku Cerita Bergambar
	No
	Kategori
	Skor
	Presentase Ketercapaian Indikator

	1
	Tidak Valid
	1
	0% - 20%

	2
	Kurang Valid
	2
	21% - 40%

	3
	Cukup Valid
	3
	41% - 60%

	4
	Valid
	4
	61% - 80%

	5
	Sangat Valid
	5
	81% - 100%


      Dimodifikasi dari (Sugiono, 2020)
Tabel VIII. 
Kepraktisan Buku Cerita Bergambar
	No
	Rentang
	Kategori

	1
	00-20
	Tidak Praktis

	2
	21-40
	Kurang Praktis

	3
	41-60
	Cukup Praktis

	4
	61-80
	Praktis

	5
	81-100
	Sangat Praktis





b. Analisis Isi Buku
Analisis isi buku bertujuan untuk menyusun serta merumuskan suatu tujuan dari proses belajar mengajar yang sudah didasarkan pada ketentuan atau standar kompetensi dasar tertentu. Hal ini menggunakan isi dari suatu media belajar yang telah dikembangkan. Nantinya, apa yang telah didapatkan dari analisis ini sangat dipakai untuk meningkatkan minat membaca pada pelajaran siswa kelas II sekolah dasar SDN 105349 Paluh Kemiri.
c. Analisis Hasil Angket
Analisis ini melibatkan satu kelas sampel, dengan jumlah siswa 10 orang. analisis angket menggunakan model Eksprimen One Gruop Pretest – Posttest Design. 
Tabel IX. 
Tingkat Minat Membaca Siswa
	No
	Rentang
	Kategori

	1
	00-20
	Rendah

	2
	21-40
	Kurang

	3
	41-60
	Cukup

	4
	61-80
	Tinggi

	5
	81-100
	Sangat Tinggi


	Dimodifikasi dari (Sugiono, 2020)




Nilai akhirnya perhitungan praktikalitas dengan menggunakan rumus
sebagai berikut:

Keterangan:
P	= Nilai minat membaca siswa
X	= Skor yang diperoleh dari hasil minat membaca siswa
Y	= Skor maksimal hasil minat membaca siswa
100	= Bilangan tetap
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